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One of the factors inhibiting the growth and development of teak 
plants is the presence of pathogens in plants, so it is necessary to 
know their presence Trichoderma spp. as a biological control 
agent on healthy plants which is able to inhibit the growth of 
pathogens that attack teak plants (Tectona grandis Linn.) said. 
This research aims to isolate and identify types Trichoderma spp. 
as a biological control agent in the rhizosphere area of teak plants 
(Tectona grandis Linn.) in the Nature Tourism Park, Bipolo 
Village, Sulamu District, Kupang Regency.Isolation and 
identification results Trichoderma spp. From the rhizosphere of 
teak plants, five isolates were found from the 5 samples taken, 
namely in sample 1 a fungus was found. Trichoderma atroviride, 
in sample 2 mold was found Trichoderma citrinovirida, in sample 
3 mold was found Trichoderma Green, in sample 4 mushrooms 
were found Trichoderma Harzianum, and in sample 5 mold was 
found Trichoderma Reeseii.  
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Salah satu faktor penghambat pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman jati yaitu adanya patogen pada 
tumbuhan, sehingga perlu diketahui keberadaan 
Trichoderma spp. sebagai agen pengendali hayati pada 
tanaman sehat yang mampu menghambat pertumbuhan 
patogen yang menyerang tanaman jati (Tectona grandis Linn.) 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan 
mengidentifikasi jenis-jenis Trichoderma spp. sebagai agen 
pengendali hayati di daerah rhizosfer tanaman jati (Tectona 
grandis Linn.) di Taman Wisata Alam, Desa Bipolo, 
Kecamatan Sulamu, Kabupaten KuSpang. Hasil isolasi dan 
identifikasi Trichoderma spp. dari rhizosfer tanaman jati 
ditemukan lima isolat dari 5 sampel yang telah di ambil, yaitu 
pada sampel 1 di temukan jamur Trichoderma atroviride, 
sampel 2 di temukan jamur Trichoderma citrinoviride, sampel 
3 di temukan jamur Trichoderma Viride, pada sampel 4 di 
temukan jamur Trichoderma Harzianum, dan pada sampel 5 
di temukan jamur Trichoderma Reeseii.  
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PENDAHULUAN 

Mikroba dalam lingkungan tanah dapat berperan utama dalam aliran energi dan daur 

nutrien yang berkaitan dengan produktivitas primer. Rhizosfer merupakan daerah 

disekitar perakaran tanaman yang mendukung perkembangan dan aktivitas mikroba 

dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada daerah rhizosfer 

terdapat unsur karbon dan asam amino yang sangat berguna untuk kelangsungan 

hidup mikroorganisme (Sylvia dkk., 2005). Secara ekologi, komponen - komponen 

yang ada pada rhizosfer antara lain akar tanaman, tanah, mikroorganisme, nematoda, 

dan protozoa (Amelia dan Aditiawati, 2016). Beberapa mikroorganisme rhizosfer 

berperan dalam berbagai aspek seperti siklus unsur hara dan proses pembentukan 

tanah, pertumbuhan tanaman, aktivitas mikroorganisme lainnya, serta sebagai agen 

pengendali hayati (Prayudyaningsih dkk, 2015). 

Pengendali hayati saat ini mulai dikembangkan seiring dengan berkembangnya 

kegiatan pertanian organik. Salah satu pengendali hayati yang dapat digunakan 

adalah Trichoderma spp. yang mempunyai sifat antagonistik terhadap patogen, 

terutama patogen tanah dan beberapa patogen udara. Antagonisme meliputi aktivitas 

suatu organisme dengan cara tertentu dan memberikan pengaruh yang merugikan 

organisme lain. Aktivitas antagonisme meliputi persaingan, parasitisme atau predasi 

dan pembentukan toksin termasuk antibiotik (Cornejo dkk, 2015). 

Trichoderma banyak dipelajari karena karakteristik yang dimiliki dan juga sifat 

kompetitornya yang menjadikannya berhasil menguasai habitatnya. Hal yang banyak 

dikaji secara rinci dari Trichoderma diantaranya adalah terkait distribusi dan filogeni, 

mekanisme pertahanan, interaksi yang menguntungkan sekaligus merusak dengan 

inang, produksi dan sekresi enzim, perkembangan seksual, dan respons terhadap 
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kondisi lingkungan seperti nutrisi dan cahaya. Pengkajian dilakukan dengan 

menggunakan banyak spesies dari genus ini, sehingga menjadikan Trichoderma salah 

satu jamur terbaik yang dipelajari dengan genom tiga spesies yang tersedia saat ini 

(Schuster dan Schmoll, 2010). 

Jati merupakan tanaman penghasil kayu yang produktif dan memiliki  nilai ekonomi 
tinggi (Mulyana, 2010)  dan banyak disukai oleh petani karena cepat tumbuh dan 
mudah dibudidayakan (Anggraeni, 2011). Untuk menunjang penanaman dalam 
pengembangan jati, Pusat Litbang Hutan Bogor pada tahun 2015 membuat persemaian 
jati. Pada  saat bibit umur 1,5 bulan bibit jati menunjukkan gejala layu dan mati. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa kematian bibit tersebut disebabkan oleh cendawan  
patogen.  Hal  ini dicirikan dengan tidak adanya bau walaupun akar   bibit membusuk, 
sedangkan apabila bibit terserang bakteri  akan  menimbulkan bau. Untuk menentukan 
teknik pengendalian yang  didalamnya  termasuk  pencegahan  dan pemberantasan,  
diperlukan  penelitian  dasar yaitu    mengetahui  jenis  cendawan  yang dapat melawan 
patogen perusak tanaman.  

Salah satu faktor penghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman jati yaitu 

adanya patogen pada tumbuhan, sehingga perlu diketahui keberadaan Trichoderma 

spp. sebagai agen pengendali hayati pada tanaman sehat yang mampu menghambat 

pertumbuhan patogen yang menyerang tanaman jati (Tectona grandis Linn.) tersebut. 

Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk mengetahui jenis – jenis Trichoderma spp. 

sebagai agen pengendali patogen di Taman Wisata Alam, Desa Bipolo, Kecamatan 

Sulamu, Kabupaten Kupang. 

METODE PENELITIAN 

Pengambilan sampel tanah dilakukan di Taman Wisata Alam, Desa Bipolo, Kecamatan 
Sulamu, Kabupaten Kupang. Isolasi dan identifikasi dilaksanakan di Laboratorium 
Penyakit Tumbuhan Faperta Undana. Penelitian ini di laksanakan pada bulan Januari–
April 2024. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah linggis, sendok semen, 
cool box, kamera, timbangan analitik, laminar air flow, autoklaf, erlenmeyer, 
mikroskop, cawan petri, tabung reaksi, pipet, rak tabung reaksi, gelas ukur, lampu 
bunsen, alat tulis menulis dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sampel tanah yang diambil dari rhizosfer tanaman sehat jati, kantung sampel, medium 
PDA (Potato Dextrose Agar), alkohol 70 %, spiritus, aquades, tisu, kapas, aluminium 
foil, perekat dan kertas label. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 
dan analisis data hasil pengamatan dan identifikasi meliputi bentuk konidiofor, 
konidia dan fialid. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isolasi Trichoderma spp. Asal Rhizosfer Tanaman Jati 

Isolasi Trichoderma spp. asal rhizosfer tanaman jati dilakukan pada media PDA 

(Potato Dextrose Agar) menggunakan metode pengenceran pada Tingkat pengenceran 

10^(-3) - 10^(-5) . Hasil isolasi ditemukan lima koloni isolat kandidat Trichoderma spp. 
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Tabel 1. Warna Koloni dan Jumlah Koloni Jamur Kandidat Trichoderma spp. Asal Tanah 
Tanaman Jati 

Tabel 1. Menunjukkan karakteristik masing – masing isolat memiliki warna yang 
hampir mirip dan semua isolat didasari oleh warna putih dan hijau. Hal ini sesuai 
dengan pendapat (Octriana, 2011), yang menyatakan bahwa Trichoderma spp. 
mempunyai miselium halus tebal, pertumbuhan koloni radial dengan pola cincin 
yang jelas serta berwarna hijau – putih. Berdasarkan pengamatan hasil penelitian 
terdapat seluruh koloni memiliki kemiripan warna. Tiga koloni jamur berwarna 
putih - hijau tua dan muda yang tumbuh dari suspensi J1, J2, J4 dan J5 sedangkan 
untuk suspensi J3 memiliki warna hijau putih keabuan. Hal ini dikarenakan T. 
Viride memiliki konidia yang berkumpul menjadi fasikula kompak atau pustula 
yang berwarna putih menjadi abu – abu, hijau atau coklat (MYERS, 1991). Setiap 
koloni jamur yang diisolasi, kemudian diidentifikasi karakteristik kultur secara 
makroskopik dan karakteristik morfologi secara mikroskopik, kemudian 
dibandingkan dengan literatur menurut (Kubicek, 2002). 

No. Warna Koloni Jumlah Koloni Gambar Koloni 

1. Putih – Hijau Muda (J1) 1 

 
T. atroviride 

2. Putih – Hijau Tua (J2) 1 

 
T. citrinoviride 

3. Hijau – Putih Keabuan (J3) 1 

 
T. Viride 

4. Putih – Hijau Muda dan Tua (J4) 1 

 
T. Harzianum 

5. Putih – Hijau Muda (J5) 1 

 
T. Reeseii 
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Identifikasi Karakteristik Kultur Koloni Isolat Kandidat Trichoderma spp. Secara 
Makroskopik 

Masing-masing  koloni  diamati  beberapa  karakteristik  kultur  secara 
makroskopik menurut (Watanabe, 2002), yaitu warna pada permukaan dan dasar 
koloni, tekstur koloni permukaan (cottony, shrunken, sloppy, resupinate, velvety, 
powdery atau floury, crustaceous, water soaked, embedded, yeast-like, sticky, homogenous 
atau heterogenous, ada atau tidaknya elevasi), tepi koloni (halus, tidak beraturan, 
terbatas, menyebar), pola koloni (zonate, radiate, flowery, arachnoid), dan lama 
tumbuh. 

Tabel 1. menunjukkan bahwa lima isolat memiliki karakteristik yang hampir mirip. 
Warna koloni ke lima isolat pada awalnya berwarna putih kemudian lama - 
kelamaan mengalami perubahan warna. Dua koloni dari suspensi J1 dan J2 
mengalami perubahan pada 3 HSI sedangkan pada J4 dan J5 mengalami 
perubahan pada 4 HSI, Keempat  isolat ini berwarna putih kehijauan dan lama 
kelamaan menjadi hijau muda dan tua sedangkan 1 koloni lainnya dari suspensi J3 
mengalami perubahan warna pada 3 HSI yaitu berwarna hijau putih keabuan. 
Morfologi Trichoderma spp. yang didapatkan mempunyai ciri – ciri seperti koloni 
berwarna putih sampai hijau tua, permukaan ada yang kasar dan ada juga yang 
halus dengan tepi halus dan berwarna putih, dan ada juga yang terdapat lingkaran 
konsentris. Hal yang sama juga didapatkan dalam penelitian (Suanda, 2016) 
pengamatan makroskopis Trichoderma isolat JB yaitu koloni permukaannya datar 
berbentuk bulat tetapi kasar seperti berserat dengan bagian tepi halus, mula – mula 
koloni berwarna putih kemudian bagian tengah berwarna hijau muda lalu menjadi 
hijau tua berbentuk lingkaran dengan batas jelas, sedangkan bagian pinggir 
berwarna putih seperti kapas dan warna koloni berubah menjadi hijau tua pada 
seluruh permukaan atas.  

Tabel 2. Karakteristik Kultur Jamur Kandidat Trichoderma spp. Asal Tanaman Jati 

No 
Asal 

Sampel 
Warna Koloni 

Tekstur 
Permukan 

Koloni 

Tepi 
Koloni 

Polah Koloni 
Lama 

Tumbuh 

1 
Jati (J1) 

 

Koloni pada 

awalnya berwarna 

hijau, pada 3 HSI 

koloni berubah 

menjadi putih 

kehijauan kemudian 

lama kelamaan 

menjadi hijau muda  

Cottony 

(Seperti 

Kapas) 

Menyebar 

Radiate 

(Menyebar 

dari pusat) 

7 HSI 

2 

 

 

 

Jati (J2) 

Koloni pada 

awalnya berwarna 

hijau, pada 3 HSI 

koloni berubah 

menjadi putih 

kehijauan kemudian 

lama kelamaan 

menjadi hijau tua 

Cottony 

(Seperti 

Kapas) 

Menyebar 

Radiate 

(Menyebar 

dari pusat) 

7 HSI 

3 Jati (J3) 

Koloni pada 

awalnya berwarna 

hijau, kemudian 

pada 3 HSI berubah 

menjadi hijau 

Cottony 

(Seperti 

Kapas) 

Menyebar 

Radiate 

(Menyebar 

dari pusat) 

7 HSI 
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No 
Asal 

Sampel 
Warna Koloni 

Tekstur 
Permukan 

Koloni 

Tepi 
Koloni 

Polah Koloni 
Lama 

Tumbuh 

keputihan lalu 

berubah warna 

menjadi hijau putih 

kusam pada 4 HSI 

4 Jati (J4) 

Koloni pada 

awalnya berwarna 

hijau tua, kemudian 

pada 3 HSI berubah 

menjadi hijau muda  

lalu pada 4 HSI 

dikelilingi miselum 

berwarna putih 

Cottony 

(Seperti 

Kapas) 

Menyebar 

Radiate 

(Menyebar 

dari pusat) 

7 HSI 

5 Jati (J5) 

Koloni pada 

awalnya berwarna 

putih, pada 4 HSI 

koloni berubah 

menjadi putih 

kehijauan kemudian 

lama kelamaan 

menjadi hijau 

Cottony 

(Seperti 

Kapas) 

Menyebar 

Radiate 

(Menyebar 

dari pusat) 

7 HSI 

Identifikasi Karakteristik Morfologi Isolat Kandidat Trichoderma spp. Secara 
Mikroskopik 

Identifikasi secara mikroskopik dilakukan dengan menggunakan mikroskop 
binokuler, meliputi bentuk konidia, konidiofor dan fialid. Konidia adalah spora 
eksogen yang tumbuh melalui sisi hifa khusus yang disebut konidiofor. Konidiofor ini 
adalah cabang hifa khusus yang terlihat pada beberapa jamur yang menghasilkan 
spora (konidia) secara aseksual. Sedangkan untuk fialid merupakan tempat tumbuh 
konidia. Kemudian diidentifikasi menggunakan kunci determinasi menurut (Kubicek, 
2002), serta beberapa literatur dari situs internet. 

Hasil identifikasi karakteristik morfologi secara mikroskopik empat isolat kandidat 
Trichoderma spp., sebagai berikut : 

Kandidat Trichoderma spp. Asal Tanaman Jati (J1) 

 
A    B 

Gambar 1. Karakteristik mikroskopik isolat J1 asal jati. (A). Konidiofor, fialid dan konidia 
(perbesaran 100 x), (B). konidia (perbesaran 100 x). 
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C 

Gambar 2. (C) konidiofor, fialid dan konidia T. atroviride (Kubicek, 2002). 

Berdasarkan pengamatan secara mikroskopik, isolat memiliki konidiofor lebih 
teratur, vertikal dan berulang kali bercabang ke arah pangkal, membentuk 
struktur piramida. Fialid tunggal dan lancip ke arah puncak, konidia berbentuk 
kompak berwarna hijau kusam pustula atau konkrit membentuk massa tidak 
beraturan (Gambar 1.) Karakter tersebut sesuai dengan deskripsi karakteristik 
Trichoderma atroviride menurut (Kubicek, 2002), yaitu Trichoderma atroviride 
memiliki konidiofor lebih teratur, vertikal dan berulang kali bercabang ke arah 
pangkal, membentuk struktur piramida. Konidia berbentuk kompak berwarna 
hijau kusam pustula atau konkrit membentuk massa tidak beraturan. 

Begitu pun hasil penelitian menurut  Purwantisari dkk (2016)  menyatakan bahwa 
T. atroviride, memiliki koloni berbentuk bulat seperti cincin. Konidiofor 
bercabang, fialid berbentuk seperti labu dan menggembung pada bagian 
ujungnya. 

Kandidat Trichoderma spp. Asal Tanaman Jati (J2) 

 
A   B 

Gambar 3. Karakteristik mikroskopik isolat J2 asal jati. (A). Konidiofor, fialid dan konidia 
(perbesaran 100 x), (B). konidia (perbesaran 100 x). 

 
C 

Gambar 4. (C) konidiofor, fialid dan konidia T. citrinoviride (Kubicek, 2002). 
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Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopik isolat memiliki konidiofor 
bercabang dan berwarna hijau terang. Fialid tunggal dan ada juga yang 
berpasangan serta memiliki konidia tunggal yang berjarak antara satu dan lainnya 
dan berwarna hijau (Gambar 3.) Karakter tersebut sesuai dengan deskripsi 
karakteristik Trichoderma citrinoviride menurut (Kubicek, 2002), yaitu memiliki 
fialid yang berpasangan kadang tidak berpasangan. Konidia berbentuk oval dan 
berwarna hijau pucat. 

Sedangkan menurut Samuel dkk (2007), yaitu konidiofor tegak bercabang, fialid 
cenderung  silindris atau sedikit membesar di tengah dan sering jongkok. 

Kandidat Trichoderma spp. Asal Tanaman Jati (J3) 

Berdasarkan pengamatan secara mikroskopik, isolat memiliki konidiofor 
bercabang, fialid berpasangan agak bengkak di tengah dan menyempit di ujung. 
Konidia berbentuk bulat (Gambar 5.). Karakter tersebut sesuai dengan deskripsi 
karakteristik Trichoderma viride menurut (Kubicek, 2002), yaitu memiliki 
konidiofor bercabang tidak banyak, fialid berbentuk seperti botol dengan leher 
sempit, konidia berbentuk bulat berwarna hijau. Isolat memiliki aroma yang khas 
seperti kelapa. Sedangkan ketika dibandingkan dengan penelitian Menurut 
Purwantisasi   dkk (2016), yaitu T. Viride memiliki konidifornya bercabang–
cabang, verticillate,  tegak, fialid  bentuk  labu/botol  dan  konidia bergerombol  
membentuk  bola,  bentuk bulat dan berwarna hijau cerah 

 
A     B 

Gambar 5. Karakteristik mikroskopik isolat J3 asal jati. (A). Konidiofor, fialid dan konidia 
(perbesaran 100 x), (B). Konidia (perbesaran 100 x). 

 

C 

Gambar 6. (C) konidiofor, fialid dan konidia T. Viride menurut (Kubicek, 2002). 

Journal of Scientech Research and Development (JSCR). Vol. 6, Issue 1, June 2024: 513-
523 

Kandidat Trichoderma spp. Asal Tanaman Jati (J4) 

Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopik, isolat memiliki konidofor tegak 
bercabang tersusun vertikal, fialid berbentuk lancip pada bagian ujung. Konidia 
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berbentuk oval (Gambar 7.) Karakter tersebut sesuai dengan deskripsi karakteristik T. 
Harzianum menurut (Kubicek, 2002), yaitu konidiofor cenderung tersusun vertikal, 
membentuk struktur piramida, fialid berbentuk seperti labu hingga seperti botol 
dengan leher sempit, dan cenderung berpasangan, serta konidia berbentuk agak bulat 
hingga berbentuk seperti telur berwarna hijau pucat. 

Sedangkan Menurut Shah dkk., (2012) pada media PDA, T. harzianum membentuk 1-
2 cincin konsentris dengan   produksi   konidia hijau. Produksi konidia adalah padat 
di tengah kemudian menuju margin.  Konidia hijau dan berbentuk oval.  Koloni pada 
media PDA berwarna hijau tua dan berbentuk bulat. Diameter koloni mencapai lebih 
dari 9 cm dalam waktu 5 hari. Karakter dari isolat tersebut menunjukkan    
karakteristik Trichoderma harzianum. 

 

A   B 

Gambar 7. Karakteristik mikroskopik isolat J4 asal jati. (A). Konidiofor, fialid dan konidia 
(perbesaran 100 x), (B). konidia (perbesaran 100 x) 

 
C 

Gambar 8. (C) konidiofor, fialid dan konidia T. harzianum menurut (Kubicek, 2002). 

Kandidat Trichoderma spp. Asal Tanaman Jati (J5) 

Berdasarkan pengamatan secara mikroskopik, isolat memiliki konidiofor yang kadang 
bercabang, fialid panjang dan sedikit menyempit pada ujungnya, konidia berbentuk 
oval berwarna hijau (Gambar 4.8). Karakter tersebut sesuai dengan deskripsi 
karakteristik Trichoderma reesei menurut (Kubicek, 2002), yaitu memiliki konidiofor 
yang jarang bercabang, fialidnya berbentuk silindris dan sedikit mengembang, 
konidia berbentuk oval, berwarna hijau pucat. Dan untuk penelitian (Dae Neto, 2022) 
yang berlokasi di Taman Hutan Raya (Tahura) Prof. Ir. Herman Yohanes ditemukan 
pada tanah di bawah tegakkan jati 2, spesies yang sama yaitu Trichoderma Reeseii 
dengan ciri yang sama terdapat di atas. 



P-ISSN: 2715-6974           E-ISSN: 2715-5846   

 
1462 

 

 
     A     B 

Gambar 9. Karakteristik mikroskopik isolat J5 asal jati. (A). Konidiofor, fialid dan konidia 
(perbesaran 100 x); (B). konidia (perbesaran 100 x). 

 
C 

Gambar 10. (C) konidiofor, fialid dan konidia T. Reeseii menurut (Kubicek, 2002). 

SIMPULAN  

Hasil isolasi dan identifikasi Trichoderma spp. dari rhizosfer tanaman jati ditemukan 
lima isolat dari 5 sampel yang telah di ambil, yaitu pada sampel 1 di temukan jamur 
Trichoderma atroviride, sampel 2 di temukan jamur Trichoderma citrinoviride, sampel 
3 di temukan jamur Trichoderma Viride, pada sampel 4 di temukan jamur 
Trichoderma Harzianum, dan pada sampel 5 di temukan jamur Trichoderma Reeseii. 
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